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I. PENDAHULUAN 

I. 1. Latar Belakang Masalah 

Salah satu penyakit hewan menular yang menghambat 1~ 

junya pertambahan populasi ternak dan sering menimbulkan 

kerugian ekonomi adalah penyakit Septicaemia Epizootica 

( SE ). Penyakit SE di Indonesia lebih dikenal dengan na

ma Penyakit Ngorok yang sering menyerang kerbau dan sapi. 

Ternak lain seperti babi, domba, kambing dan unggas dapat 

juga terserang. Kerugian ekonomi akibat SE adalah karena 

angka kematian yang tinggi, penurunan berat badan dan hi 

langnya tenaga kerja. Besarnya kerugian tersebut · ditaksir 

5,4 milyar rupiah setiap tahun ( Anonymous, 1978 ). 

Pada daerah tropis, kejadian penyakit yang terbanyak 

adalah pada permulaan musim hujan walaupun kasus penyakit 

ini dapat terjadi sepanjang tahun. Di Indonesia ha mpir se 

luruh propinsi terserang, ke]adian tertinggi adalah di 

daerah dimana jumlah populasi kerbau dan sapi cukup besar 

( Anonymous, 1979 ). 

Penyakit SE ditemukan untuk pertama kali di Indone -

sia oleh Dr. C. Van Heelsbergen yang rnelihat kerbau-kerbau 

sakit dan waktu diseksi garnbaran patologi anatorninya rni 

rip dengan Rinderpest. Klein dan Driessen rnenernukan peny~ 

kit ini di daerah Krawang pada tahun 1883, Tanah Datar S~ 

rnatera Barat pada tahun 1884 dan Bengkulu pada tahun 18 8 9. 

De Blick pada tahun 1912 rnenernukan kurnan penyakit ini p~ 
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da . babi yang sebelumnya oleh Van Lier di Tanah Karo, babi 

tersebut dinyatakan menderita pest babi atau Varkenborst 

Ziekte. Waba h SE timbul dengan hebatnya dalam tahun 1954 

sampai ~955 di Nusa Tenggara ( Ressang, 1984 ). Tercatat 

pula di Sumatera Barat ( Masduki dkk., 1973 ), di Kaliman 

tan Timur dan Ujung Kulon, Jawa Barat pada tahun 1974. 

Penelitian penyakit SE ini pada kerbau dan sapi te 

lah banyak dilakukan, antara lain oleh Subronto dkk. pada 

tahun 1977 ; Sudana dkk. pada tahun 1982 dan Hartaningsih 

dkk. pada tahun 1984. 

Kasus penyakit SE pada babi sudah sering dilaporkan 

terutama di daerah~aerah dimana babi merupakan komoditi 

ternak kedua setelah sapi. Contohnya Propinsi Bali 

Nusa Tenggara Timur. ( Memed Z Hassan,l984 ). 

Pada tahun 1983, terjadi kasus atau wabah SE di 

dan 

Timor 

yang menyebabkan kematian babi dalam jumlah besar ( Bale 

A.R, 1983 ). Seberapa jauh penyakit SE itu sendiri dapat 

terjadi pada babi dan bagaimana status kekebalannya belum 

diketahui dengan pasti. Masih perlu dilakukan penelitian 

k~rena penelitian tentang penyakit SE pada babi masih be 

lum ba nyak dilapork a n. 

I. 2 . Masalah 

Tindakan pencegahan penyakit SE sudah dilakukan di 

seluruh Indonesia. Di Propinsi Bali vaksinasi SE sudah 

rutin dilaku kan· setiap tahun,terhadap semua populasi ter 

/ 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI STATUS KEKEBALAN PENYAKIT... TITA DAMAYANTI LESTARI



3 

nak, dalam hal ini kerbau, sapi dan babi. Vaksin yang 

digunakan adalah vaksin SE dari Pasteurella multocida &£.· 

lur " Katha " buatan Pusat Veterinaria Farma, Surahaya. 

Kekebalan penyakit SE pada ternak, khususnya pad a 

babi dapat ditimbulkan oleh vaksinasi atau dapat juga tim 

bul akibat infeksi alami atau infeksi subklinis. 

Status kekebalan pada hewan tergantung pada jumlah zat 

kebal dalam darah atau cairan jaringan. Bila zat kebal 

ini turun, maka hewan akan menjadi peka ( Bain, 1979 ). 

Seberapa jauh kemampuan hewan, dalam hal ini babi 

membentuk zat kebal akibat vaksinasi atau akibat infeksi 

alami oleh Pasteurella multocida belum diketahui. 

Dengan kata lain dapat dikatakan bahwa pentingnya vaksina 

si terhadap · babi belum diketahui secara pasti ( Subronto, 

1977 ). 

I. 3. Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini meliputi bagian bakterilogi dari 

segi penyebab penyakitnya dan immunologi dari segi pem 

bentukan zat kebalnya. 

Atiapun obyek penelitian ini ada lah babi yang a da di 

Propi~si Bali. Babi-babi tersebut berumur sekitar 4 6 

bulan baik jantan maupun betina. Sampel darah yang diam-

bil adalah dari babi yang tidak divaksin dan babi yang di 

vaksin. Babi yang belum divaksin berada di desa Singa 

kerta, Kabupaten Gianyar dan babi yang sudah divaksin ber 
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ada di desa Kuta, Kabupaten Badung. 

Untuk menguji status kekebalannya disini diperguna

kan mencit muda dengan berat rata-rata 18 gram. 

Mencit ini diperoleh dari Pusat Veterinaria Farma ~ Sura

baya. 

Setelah pengambilan sampel di lapangan, pengerjaan 

seluruhnya dilakukan di Laboratorium Bakteriologi Balai 

Penyidikan Penyakit Hewan Wilayah VI Denpasar. 

I. 4. Tujuan Penelitian 

a. Dalam program pengamanan ternak dari ancaman penyakit 

SE sudah diketahui, bahwa disamping tindakan karantina 

vaksinasi merupakan tindakan yang paling banyak dila

kukan . Dalam program vaksinasi ini, dipergunakan vak 

sin oil adjuvant Pasteurella multocida 

11 Katha 11 buatan Pusvetma Surabaya . 

dari galur 

Sedemikian jauh belum pernah diteliti apakah galur 

tersebut dapat merangsang timbulnya antibodi atau zat 

kebal pada babi. Penelitian ini bertujuan untuk me 

ngetahui adanya zat kebal pada babi-babi yang divak -

sin dengan galur tersebut. Dengan asumsi, apabila he 

wan divaksinasi, dalam tubuhnya akan mengandung zat 

kebal sampai batas waktu tertentu. 

b. Luasnya penyebaran penYakit SE dapat diketahui dengan 

meneliti apakah hewan mengandung zat kebal terhadap 
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kuman penyebab penyakit SE ini. Untuk maksud tersebut 

maka penelitian ini bertujuan untuk megetahui adanya 

zat kebal yang dimiliki oleh ternak babi yang ditim -

bulkan oleh infeksi alami. Pada penelitian ini pula di 

harapkan da~a~ diketahui korelasi antara zat kebal aki 

bat vaksinasi dan zat kebal akibat infeksi alami. 

I. 5. Manfaat Penelitian 

a. Diharapkan dengan diketahuinya hasil vaksin SE pada 

babi maka pemerintah dalam hal ini Dinas Peternakan 

selaku pelaksana program vaksinasi SE dan Pusvetma se 

laku produsen atau pembuat vaksin, dapat menentukan 

langkah selanjutnya. 

b. Diharapkan pula penelitian ini dapat menambah perben

daharaan khasanah ilmu pengetahuan, untuk dapat dilan 

jutkan oleh peneliti-peneliti berikutnya. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

II. I. a. Etiologi 

Pada daerah tropis seperti Asia dan Afrika, Septi -

caemia Epizootica merupakan infeksi acut, menyerang sapi 

dan kerbau. Mortalitasnya tinggi. ~ -enyebabnya adalah 

Pasteurella multocida tipe 6 B atau 6 E ( Bain, 1982 ) 

Dengan uji hemaglutinasi tak langsung menunjukan 

bahwa 36 isolat dari Pasteurellosis pada babi di China 

adalah 15 Carter Pasteurella multocida tipe A, 17 carter 

tipe B dan 4 Carter tipe D. Sedang dari 13 galur pada b~ 

bi, 7 diantaranya tipe B, 4 tipe A dan 2 tipe D ( Guo, 

et al, 1980 ). 

b. Morfologi Kuman dan Sifat Pewarnaan 

Pasteurellas multocida bersifat Gram negatif, tidak 

bergerak, tidak membentuk spora, berbentuk cocobacillus 

atau cocoid, berkapsul dan bipoler pada pewarnaan p~ 

thylene blue ( Cottral, 1978 ). Kuman ini mempunyai pa~ 

jang 0,6 sampai 2,6 mikron dan garis tengah 0,25 sampai 

0,4 mikron ( Merchant, et al, 1971 ). 

Pada pupukan agar, perbenihan kaldu dan karbo 

hidrat, kuman ini berbentuk batang ( Gillespie, et al, 

1981 ). Kuman yang baru diisolasi dari penderita a tau 

biakan muda memperlihatkan adanya kapsul. kapsul ini j~ 

las terlihat dengan pewarnaan India Ink atau dengan ne -

6 
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grosin. Pasteurella multocida yang berkapsul mempunyai 

keganasan yang tinggi. Keganasan ini disebabkan kerana a 

da nya asam hyaluronat pada kapsul ( Ba in, 1966 ). 

Sifat keganasan kuman ini dapat hilang bila dipupuk ber

ulang-ulang pada media buatan ( Merchant, et al, 1971 ). 

Pada pupukan pertama dari saluran pernafasan hewan 

sehat, Pasteurella multocida yang berasal dari koloni yang 

berwarna kelabu, transparan, kebanyakan terletak sendiri

sendiri. Kadang-kadang membentuk filamen atau rantai pen

dek, sedarigkan kuman yang dipupuk dibawah suhu 37° C men

jadi pleomorfik ( Cottral, 1978 ). 

c. Sifat Fisiko - Kimia 

Kuman Pasteurella multocida mati pada penyinaran da

lam media padat selama 3 sampai 4 jam dan pada pemanasan 

55°C selama 15 menit ( Fraser, 1977 ). 

Kuman ini tetap infektif dalam pemupukan selama satu bu

lan dan dalam bangkai selama tiga bulan. 

Kuman Pasteurella multocida mudah rusak bila disimpan di

dalam refrigerator, tetapi bila disimpan pada suhu kamar 

tahan hidup berbulan-bulan. Pasteurel la multocida ma ti 

oleh bahan kimia seperti phenol 0,5 % selama beberapa me -

nit ( Fraser, 1977 ). 

Ku man ini membentuk asam tanpa ga s dari 

galaktosa, glukosa, manitol, manosa, sorbitol, 

kadang-kadang gliserol, trehalosa dan xylosa. 

fruktosa, 

sukrosa, 

Tidak mem-
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mal-

Semua galur kuman Pasteurella multocida mereduksi nitrat, 

uji indo! positif, H
2

S negatif, urease negatif, tidak me~ 

cairkan gelatin dan tidak merubah litmus milk ( Cottral, 

1978 ). 

Kuman Pasteurela multocida bersifat aerob atau fakul 

tatif anaerob, suhu optimum untuk pertumbuhannya, paling 

baik adalah pada suhu 37°C. Suasana untuk pertumbuhan ku

man yang paling baik adalah pH 7,2 sampai 7,4. Penggunaan 

proteose pepton pada media akan merangsang pertumbuhan ku 

man ini (Merchant, et al, 1971 ). 

Pasteurella multocida dapat tumbuh pada media kaldu 

daging sapi, tetapi akan lebih baik bila pada media terse 

but ditambahkan darah atau serum ( Gillesp~e, et al,1971) 

Semua variant dari kuman ini tumbuh baik pada nu-

trient agar yang ditambah dengan 5% serum. Pasteurella 

multocida tidak tumbuh pada media kentang juga tidak tum

huh pada media Mac Concey. Pada media agar yang mengandung 

serum 5% sampai 10%, koloni Pasteurella multocida berben-

tuk bulat, halus dan basah. Pada media agar darah, 

ini tidak menghemolisa ( Merchant, et al, 1971 ). 

kuman 

Kuman Pasteurella spesies tumbuh baik hila dipupuk 

pada tryptose tryptone agar yang mengandung 0,1 % sukro

sa dan sitrat ragi. Pada serum agar atau agar darah domba 

dengan kosentrasi 5% sampai 10% kuman juga tumbuh baik 
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( Bain, 1963 ). 

Pasteurella multocida dapat tumbuh pada agar Dextr~ 

se Strach yang mengandung serum ayam 5 %. Bila disinari 

dengan cahaya miring, koloni tampak berwarna agak biru. 

Koloni yang tumb~h pada agar mempunyai diameter kira-

kira 2 milimeter. koloni ini halus, agak cembung, jernih 

dan ada yang kasar ( Cottral, 1978 ). 

d.Struktur Antigenik, Toksin dan Enzim 

Struktur antigen yang paling banyak diikuti sampai 

sekarang adalah pembagian secara immunologik dari Robert 

( 1974 ) didasarkan atas 11 Hice Serum Protection Test 11
, 

dan pembagian secara serologis dari Carter ( 1955 ) ber

dasarkan atas sifat antigen kapsul dalam uji hemaglutin~ 

si tidak langsung. Robert membagi Pasteurella multocida 

menjadi 4 serotipe yaitu tipe I, II, III, dan IV, yang 

kemudian ditambah lagi oleh Hudson ( 1954 ) dengan tipe ~ 

Carter ( 1955 ) membagi Pasteurella mult ocida kedalam 5 

serotipe yaitu tipe A, B, C, D dan E . Karena sulitnya me 

nentukan tipe C dengan uji hemaglutinasi tak langsung, 

maka tipe C ini dihapuskan d a ri kalasifikasi ( Me rch ant, 

e-:t·~ -a1 ' 1 9 7 1 ) . 

Namioka dan Brunner ( 1963 ) berpendapat bahwa pe

nyebab Septicaemia Haemorrhagica pada babi adalah Pasteu 

rella multocidatipe D. Kemudian Pasteurella multocida d~ 

ri tipe ini diklasifikasikan berdasarkan somatic antigen 
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( 0 group ) . 

Telah disetujui bahwa serotipe Pasteurella mult6cida 

ditent uk a n berdasark a n kombinas i antara tipe antigen som~ 

tic dengan tipe antigen kapsul sehingga dapat disusun su~ 

tu taksonomi kuman penyebab Pasteurellosis, misalnya Pas 

teurella yang menyebabkan SE di Afrika Tengah oleh sero

tipe 6 : E, SE di Asia oleh serotipe 6 B, Kolera unggas 

oleh serotipe 5 : A dan 9 : A ( Jubb et al, 1970 ) . 

Struktur antigen kapsul dan antigen somatic pad a 

Pasteurella multocida terdiri dari protein, polisakarida, 

lipopolisakarida dan mukopolisakarida yang mengandung ni

trogen tinggi seperti mukopolisakarida dan mukoprotein . 

Hal ini penting untuk merangsang terbentuknya antibodi se 

bagai aktifitas immunisasi ( Bain, 1963 ). 

Carter dan Changapa ( 1980 ) dalam penelit~annyamen~ 

gunakan Streptococcus equi berhasil mendemonstrasikan ada 

nya enzym h y aluronidase pada k u man Pasteurella multocida. 

Sangat menarik diungkapkan bahwa Pasteurella multocida s~ 

rotipe B penyebab S E di Asia umumnya dan di Indonesia k h~ 

susn y a adalah satu-satun y a k uman P a steurella multocida 

yang mengandu n g enzym hyaluronidase . Peranan enzym hyalu

ronidase pada pato g enesa pen yak it SE belum diketahu i sec a 

ra pasti . 

e . Patogenitas dan Pato g enesa 

secara umum telah diketahui bahwa kuman Pasteurella 
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multocida dapat diisolasi dari saluran pernafasan atau 

nasopharynx hewan sehat. Al wis ( 19 8 3 ) bahkan dapat 

meng i so l as i Pasteur e ll a multoc ida d a ri ly mphoglandu l a re 

tropharyngeal. Kuman Pasteurella multocida khususnya ti 

pe A mempunyai daya lekat yang sangat kuat pada receptor 

epitel saluran pernafasan kelinci bila dibandingkan de

ngan Pasteurella multocida tipe B, D, dan E ( Glorioso 

et al, 1982 ). Perlekatan ini disebabkan adanya zat adh~ 

sin yang terdapat pada £imbrie kuman Pasteurella multoci 

da. Timbulnya infeksi pada umumnya terjadi karena adanya 

kolonisasi dari kuman. Glorioso et al ( 1982 ) jelas me

nunjukkan bahwa kelinci yang menderita pneumonia dengan 

gejala klinis kesulitan bernafas, terdapat eksudat pur~ 

lenta yan g mengandung Pasteurella mul tocida dalam j umlah 

yang sangat besar, yaitu 10
6 

- 10
7 I 10

6 
total sel mucosa 

Kuman Pasteurella multo c iada dapat menimbulkan pe .

nyakit bila pertahanan tubuh hewan menurun karena adan y a 

faktor-faktor predisposisi atau dapat karena adanya ak

tifitas virus Pig pneumonia pada saluran respirasi babi 

(Dunne et al, 1975 ). 

Pa steure l l a mult ocida patogen terhadap ternak dan 

dapat menimbulkan penyakit Septicaemia Haemorrhagica, 

Shippin g Fever dan Pneumonia ( Gillespie et al, 19 8 1 ). 

Kematian pada hewan yan g terseran g Septicaemia Haemorrh~ 

gica didu g a karena aktifitas lypopolisakarida yang terd~ 

pat di dalam endotoxin Pasteurella multocida ( Bain, 1963; 
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Jubb et al, 1970 ). 

Penularan Pasteurella multocida da~at terjadi secara 

kontak l a n gs un g , me l a lui udara, mak a nan dan . minuman yang 

terkontaminasi dan melalui ekskresi mulut atau hidung da

ri babi yang terinfeksi . Kemungkinan daerah tonsil merup~ 

kan pintu masuk yang utama dari Pasteurella multocida yang 

kemudian dihirup atau ditelan ( Bain et al, 1982 ) . 

Pasteurella multocida yang dihirup atau ditelan, masuk j~ 

ringan menembus membrana mukosa saluran pernafasan bagian 

atas ( Belscher, 1974 ; Dunne et al, 1975 ). 

Infeksi Pasteurella multocida dapat mengakibatkan p~ 

nurunan fungsi macrophage di dalam alveolar dan menimbul

kan kerusakan mekanisme mucocilicry di dalam trachea dan 

bronchi. Selama inspirasi terjadi penyebaran kuman secara 

endogenous aerosol dari bagian atas saluran pernafasan me 

nuju bagian bawah. 

Hewan yang menderita Septicaemia Haemorrhagica menu~ 

jukkan gejala klinis sebagai berikut temperatur tubuh 

40,5°C sampai 41°C, sering ditemukan leleran hidung yang 

mucopurulent, anorexia, kelemahan umum, depresi. Penyakit 

ini bi asanya ber l angsung 5 sampai 1 0 h ari d a n d i akhiri d e 

n g an kematian bila tidak diobati . Pembengkakkan pada regia 

pharyngeal dan. kulit berwarna merah kepucatan terutama di 

sekitar telinga, leher, plank dan bawah abdomen. Peruba -

han patologi anatominya yang menonjol adalah berupa bron

chopneumonia tipe eksudatif. Tiap lobus paru-paru mengal~ 
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mi konsolidasi dari abu-abu sampai merah kelabu. Cairan 

berlebihan dapat ditemukan dalam pleura dan peritonium. 

Bercak-bercak berdarah didapati pada epicard dan endo 

card. Lambung mengalami oedematous dan usus mengalami ke 

radangan berupa enteritis catarrhalis sampai haemorrha -

gis ( Carter, 1970 ) . 

Hewan percobaan yang peka terhadap pasteurella mul-

tocida adalah tikus, kelinci dan burung dara ( Merchant 

et al 1971 ; Cottral, 1978 ). 

Tabel berikut ini memperlihatkan urutan kepekaan j~ 

nis hewan terhadap Pasteurella multocida tipe I penyebab 

Septicaemia Epizootica ( Asia ). 

TABEL I. HEWAN YANG PEKA TERHADAP PASTEURELA MULTOCIDA 

TIPE I ( BAIN, 1963 ) . 

! 
NO . URUT JE NIS HEW AN I DERAJAT KEPEKAAN 

I 
1 Kelinci I +++++ 

2 Tikus I ++++ 

3 Kerbau I ++++ 

4 Sa pi I +++ 

5 Narmot I ++ 

6 Burung Merpati I ++ 

7 Babi I ++ 

8 Kuda I + 

9 Domba I Tidak menentu 
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NO . URUT 

10 

11 

12 

13 

JENIS HEWAN 

Kambing 

Anjing 

A yam 

Itik 

II . Mekanisme Kekebalan 

14 

DERAJAT KEPEKAAN 

Tidak me n entu 

Pengetahuan tentang me k anisme kekebalan terhadap SE 

sangat sedikit diketahui. Hasil pengamatan Bain ( 1963 ) 

men u njukkan bahwa antibodi yang terbentuk tidak .lain ada 

lah ant i bakterial. Pros e s fagositosis terhadap arganisme 

pat o gen yang terdapat dalam tubuh hewan peka atau hewan 

yang tida k kebal adalah sangat terbatas. Proses fagosito 

sis terhadap kuman Pasteurella multocida telah diperlihat 

kan secara invitro dari darah hewan yang kebal . Antibodi 

bakterisidal ini tidak pernah diperlihatkan secara nyata 

pada SE . Sapi dan kerbau yan g tetap hidup pada uji tanta -

ngan langsun g , u mumn y a men g andung zat kebal y ang cukup 

tinggi . Hal ini ada hubungannya dengan antibodi y an g ber

eda r da l am sirkulasi dara h terutama terhadap antigen pro 

te i n. Namun de mikian pada beberapa pen g amatan pada sapi 

dan kerbau ya n g ditantan g den g an Pasteurella multocid a d~ 

sis ting g i, ada beberapa k a sus diman a sapi dan kerb a u te£ 

sebut tetap hidup mes k ipun didalam d arahnya t i da k terde -

te k si adanya z a t k eb a l ( Hart a nin g sih, 19 8 4 ). 
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Adakah peranan kekebalan seluler dalam infeksi Pasteurel 

~ multocida belum banyak dilaporkan . Meskipun observasi 

ini h anya me n y inggun g mekani s me ke ke bal a n d a ri ga1ur tipe 

I atau tipe B dari Pasteurella multocida tapi tampaknya 

hal ini juga sama denga n ser9tipe patogenik Pasterulla 

Multocida lainnya (Carter, 1967 ). 

III . Beberapa Me t oda Yang Dipakai Untuk Mendeteksi 

Antibodi 

Beberapa prosedur telah diterapkan untuk menentukan 

status kekebalan dari hewan yang kebal karena vaksinasi 

maupun karena mendapat kekebalan perolehan secara alami 

t erhadap SE. Beberapa prosedur telah diuraikan secara de -

tail oleh Bain ( 1963 ). 

1. Uji Slide Aglutinasi 

Uji serologis dengan a g lutinasi slide, pemakaiannya 

terbatas karena banyak galur Pasteurella multocida yang 

tidak dapat mengadakan aglutinasi disebabkan adanya asam 

hyaluronat ( Little dan Lyon, 1943 ) . 

2. Uji Agar Aglutinasi ' 

S e r um yang akan diu j i dicampur dengan media di da -

lam petridish . Kemudian kuman Pasteurella dipupuk dalam 

media selama 24 jam. Bila ada antibodi maka koloni Pas 

teurella multoci d a a k an melek a t erat pada media dan ti

dak terlarut oleh pencucian . Uji ini tampaknya cukup baik 

dipakai untuk men g ukur status kekebalan dari hewan yang 
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divaksin atau hewan yang memperoleh kekebalansecara alami. 

3. Serum Bakterial Test 

Uji ini berd as arkan ata s pe rp a njan g an d a ri la g ~ ~b ~ge 

pertumbuhan kuman didalam media yang mengandung serum ke 

bal. Perpanjangan lag phage tersebut dalam broth culture, 

disebabkan sifat bakteriostatik atau bakterisida dari an -

tibodi dan complemen spesifik. Uji ini berdasarkan atas 

me t oda yang digunakan o l eh Muchel dan Treffers ( 1956 ) . 

4 . Complement Fixation Test 

Uji ini tidak dipakai untuk pengerjaan rutin. Bain 

dan Dhanda hanya menggunakannya untuk tujuan penelitian . 

Pada prinsipnya digunakan serum yang diinaktifkan dengan 

c ara pemanasan . Reaksi positif diperoleh h anya dari serum 

kebal yang mempunyai titer tinggi . 

5 . Uji Immunodiffusion 

Uji ini dipakai un t uk mempelajari sifat antigen Pas

teurella multocida dan untuk membandingkan respon antibo

dinya ( Prince, 1966 ) . Namun tidak cukup sensitif untuk 

menilai atau mengukur tingkat kekebalan. 

6 . Uji Hemaglutinasi Tak Lan g sung 

Uji in i tel a h berhasil d ikerja ka n untuk men g indenti-

fikasi tipe serologik kuman Pasteurella multocida dan 

Pasteurell a h a emol y tica ( Carter, 1955) . selain itu Car

ter dan Rappa y ( 1962 ) menguraikan uji haemaglutin a si 

tak langsun g yang dimodifikasi den g an menggunakan eritro 

sit manusia g olon g an d arah 0 yan g telah diinaktif ka n de-
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ngan formalin. 

Eritrosit manusia golongan 0 adalah sangat sesuai d~ 

.gunakan untuk seroyipyng Pas teurella multocida ( Carter 

1955 ). Untuk menditeksi adanya zat kebal atau antibodi 

Namioka dan Morrata ( 1964 ) menggunakan sel darah merah 

domba sebagai pengganti eritrosit manusia . Daniel ( 1965 ) 

membuktikan bahwa eritrosit manusia yang diinaktifkan de-

ngan formalin c enderung menjadi gumpalan-gumpalan 

tidak baik untuk uji deteksi antibodi . 

7 . Uji Perlindungan Pada Mencit 

yang 

Uji ini telah dipraktekkan untuk menentukan apakah a 

da hubungan secara immunologi antara kuman pasteurellla -

multocida tipe B dan tipe E. Ini adalah test yang paling 

memuaskan untuk menilai tingkat kekebalan pada hewan- he 

wan yang telah divaksin maupun hewan-hewan yang kebal ka 

rena infeksi alami . Pada uji ini sedikitnya empat ekor 

mencit dipergunakan untuk setiap serum. satu ekor mencit 

yang tetap hidup dari keempat ekor yang dipergunakan su

dah menyatakan bahwa hewan yang diperiksa kebal . 
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III. MATER I DAN METODA 

Serum Babi 

Seratus ( 100 ) serum diambil dari seratus ekor ba

bi jantan maupun betina dengan umur antara 4 sampai 6 b~ -

lan dibagi menjadi 2 kelompok dengan kriteria sebagai 

berikut 

a. Lima puluh ( 50 ) serum dari 50 ekor babi yang tidak 

divaksin yang berasal dari desa Singakerta Kabupaten 

Gianyar. 

b. Lima puluh ( 50 ) serum dari 50 ekor babi yang divak

sin yang berasal dari desa Kuta Kabupaten Badung. 

Mencit 

Untuk menguji status kekebalan, dipergunakan lima 

ratus ( 500 ) ekor mencit muda dengan berat rata-rata 18 

gram . Mencit ini diperoleh dari Pusvetma Surabaya. Sebe

lum dipakai pada percobaan mencit-mencit ini diistirahat 

kan dulu selama tiga hari. 

Kuman P enantang : 

Sebagai penantang dalam uji tantangan 1angsung pada 

mencit, dipergunakan kuman hidup Pasteurella multocida 

serotipe B asal Bima . Kuman tersebut dipupuk pada agar 

darah, diinkubasikan pada suhu 37°C selama 24 jam. 

Setelah dicek kemurniannya dengan pewarnaan Gram, diambil 

18 
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1 koloni kuman dan dimasukan kedala~ 1 ml Bain 's media. 

Kemudian diinkubasikan lagi pada suhu 37°C selama 18 jam. 

Suspensi kum a n tersebut di e n c erkan den gan air pepton untuk 

memperoleh 1000 MLD 50 . 

Mouse Lethal Dose 50 ( MLD 50 ) dapat dihitung dengan cara 

sebagai berikut : 

Pengen- Ratio Mati Hid up Nilai Akumulasi 

Norta- Nati Hid up Ratio Persentase 
ceran litas Merta- H 100 (M) (H) litas M+H. X 

10-1 6/6 6 0 45 0 45/45 100 

10-2 6/6 6 0 39 0 39/39 100 

10-3 6/6 6 0 33 0 33/33 100 

10- 4 
6/ 6 6 0 27 0 27/27 100 

10-s 6/ 6 6 0 21 0 21/21 100 

10-6 6/ 6 6 0 15 0 15/15 100 

10-7 
6/6 6 0 9 0 9/9 100 

10- 8 3/6 3 3 3 3 3/6 so 
10-9 

0/ 6 0 6 0 9 0/9 0 

10- lO 0/ 6 0 6 0 15 0/ 15 0 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI STATUS KEKEBALAN PENYAKIT... TITA DAMAYANTI LESTARI



Dengan metode Kaber : 

Log titer LD 50 adalah 

0,5 + log jumlah kuman tertinggi 
konsentrasi kuman yang dipakai 

....... 

20 

Jumlah · prosentase hewan yang mati 
100 

Jadi untuk menghitung dosis 1000 LD 50 , adalah sebagai 

berikut : 

Log titer LD 50 

Titer LD 50 

Titer 1000 LD
50 

0,5 + ( - 1,0 ) 

0,5 - 1,0 - 7,5 

75 0 ---
100 
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CARA MEMPERSIAPKAN KUMAN PENANTANG 1000 MLD 50 

PASTEURELLA MULTOCIDA 

Stock murni kuman Pasteurella multocida, dipupuk pada 

agar darah, kemudian diinkubasikan dalam 37°C 

24 jam kemudian ambil satu koloni kuman dari biakan 

21 

tersebut masukkan kedalam 1 ml Bain ' s Media, diinkubasi 

kan dalam 37°C 

18 jam kemudian ouat pengenceran dengan air pepton, 

. . 10- 1 
maslng-maslng -3 -10 

, 10 s/d 10 ,yaitu 

sebagai berikut : 

1 ml suspensi kuman dari Bain's Media, dimasukkan 

~ 

tJ ·~ tJ 0 
tabung I, dan seterusnya. 

u~lu~ 
~ 

9mlair H 
pepton U 

Dihitun g dengan metoda Kaber, 1 MLD
50 

adal a h pada 

- 8 
pengencer a n 10 , den g an demikian 1 00 0 MLD

5 0 
adalah 

pad a pengenceran 10- 5 

Jadi penyun t ikan kuman penantang pa d a me n cit , b erasal 

da ri t a b un g n omor 5, yaitu pa d a p e ng enceran 1 0 - 5 . 

IR-PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI STATUS KEKEBALAN PENYAKIT... TITA DAMAYANTI LESTARI



22 

BAGAN CARA KERJA 

Lima puluh (SO) ~ sampel da r ah 

dari babi yang divaksinasi 

l 
Dipisahkan dan diambil serum 

nya, kemudian diinaktifkan 

kedalam waterbath 56°C selama 

30 menit 

....... / 

Masing- masing serum disuntik

kan pada 5 ekor mencit dengan 

dosis 0,5 ml/ekor mencit 

secara subcutan 

24 jam kemudian mencit-mencit 

tersebut ditantang dengan 

1000 ~~D50 kuman Pasteurella 

multocida 0,1 ml/ekor ,secara 

subcutan 

\ II 

Lima puluh (SO) sampel darah 

dari babi yang tidak divaksi-

nasi 

Dipisahkan dan diambil serum

nya, kemudian diinaktifkan 

kedalam waterbath 56°C selama 

30 meni t 

Masing-masing serum disuntik

kan pada 5 ekor mencit dengan 

dosis 0 ,5 ml / ekor mencit 

secara subcutan 

lan mencit-mencit 24 jam kemud' 

tersebut dit antang dengan 

1000 NLD
50 k 

multocida 

uman Pasteurella 

ml / ekor,secara 0,1 

subcutan 

Pengama t an dilakukan setiap 

hari, selama 4 hari dan di-

catat j umlah mencit _ yang 

mati dan yang hidup 
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Dengan metode uji perlindungan pasif pada mencit, 

terdeteksi zat kebal pada 4 ekor babi yang divaksin de-

ngan __ nilai proteksi masing-masing 100%. Nilai proteksi 

disini adalah prosentase jumlah mencit yang hidup diban -

dingkan dengan jumlah mencit yang dipakai. Zat kebal yang 

terditeksi itu berasal dari babi yang berumur 4 bulan yang 

berarti 1 bulan pasca vaksinasi ( Kosala, 1984 ). Sedang 

pada babi-babi yang be~umur 4 bulan dengan 2 bulan pasca 

vaksinasi dan yang berumur 6 bulan dengan 3 bulan pasca 

vaksinasi, zat kebal tidak terditeksi ( Tabel 2 ). 

Pada babi yang divaksin, terdeteksi zat kebal alami 

pada 3 ekor babi yang berumur 6 bulan. Nilai proteksi ma

sing-masing 100%, 100 % dan 20 % ( Tabel 3 ). 

Pembahasan : 

Uji perlindungan pasif pada mencit adalah salah satu 

cara yang terpercaya dari beberapa cara yang dipakai un

tuk mendeteksi adanya zat kebal SE pada ternak ( Bain, et -

~. 19 8 2 ). 

Hartaningsih dan kawan-kawan ( 1983 ), telah dapat 

membuktikan bahwa uji perlindungan pasif pada mencit da 

pat dipakai untuk menilai tingkat kekebalan SE pada hewan 

sapi, dimana sapi dengan nilai proteksi 20% keatas akan 

mampu menahan tantangan langsung oleh kuman Pasteurella 

23 
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multocida . Sedang sapi dengan nilai proteksi dibawah 

16,66% akan mati bila ditantartg dengan kuman· Pasteurella 

multocida st a n dard , dengan dosis ·100 j uta MLD 50 

Nilai proteksi SE pada babi yang divaksin, yang diob 

s::-e.:r v-asi dalam peneli tian ini hasilnya mengecewakan . Tidak 

ada perbedaan yang nyata antara babi yang divaksin maupu n 

babi yang tidak divaksin . Hanya 4 dari 50 ekor babi yang 

divaksin atau 8 % yang mangandung zat kebal . 

Rendahnya status kekebalan pada babi yang divaksin 

kemungkinan disebabkan oleh beberapa faktor . Faktor per

tama mungkin kesalahan umur babi yang divaksin . Sebagaima-

na yang terlihat dalam tabel 2, vaksinasi dilakukan pad a 

waktu babi berumur 2 - 3 bulan . Tidak adanya respon dar i 

babi umur 2 - 3 bulan itu terhadap vaksinasi SE, kemung -

kinan karena babi muda pada umumnya belum mampu membentuk 

antibodi, men g in gat organ-or gan ~embentuk zat kebal belum 

berkembang secara sempu rn a . Faktor kedua mungkin karena 

kesalahan aplikasi penyuntikan i aksin . Dalam hal ini me -

ngingat babi mengandung ba nyak lemak pada lapisan dibawah 

kulit . Penyuntikan vaksin pada lapisan lemak ini men yebab 

kan antig en dari vaksin akan tertahan pada lapisan terse

but sehingg a tida k mampu untuk mengindu ksi terbentuknya 

antibodi. Faktor ketiga adalah kemungkinan dosis vaksina 

si yan g tida k sesuai . Percobaan va ksin SE pada babi di I~ 

donesia belum pernah dilaporkan secara mendalam sehingga 

belum diketahui dosis yang tepat untu k babi yang -- mampu 
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menginduksi terbentuknya antibodi. Faktor keempat adalah 

kesalahan galur kuman yang dipakai sebagai vaksin. vaksin 

SE buatan pusvetma menggunakan Pasteurella multocida galur 

11 Katha 11
• Galur kuman ini memang sudah diketahui dapat men~ 

induksi antibodi SE pada sapi dengan meyakinkan. Namun d~ 

mikian apakah galur 11 Katha 11 ini juga dapat menghasilkan 

hal yang sama pada babi belum dapat diterangkan pada pen~ 

li t ian ini. Faktor kelima adalah dari metoda uji perlind~ 

ngan pasif pada mencit sendiri, mungkin uji ini tidak mam 

pu mendeteksi adanya antibodi yang terdapat dalam babi. 

Tentunya dugaan ini harus dibuktikan dengan uji tantangan 

langsung pada babi . Adanya zat kebal yang terdeteksi pada 

babi yang divaksin, kemungkinan bukan zat kebal hasil vak 

sinasi melainkan zat kebal yang berasal dari infeksi alam . 

Seperti halnya zat kebal yang terdeteksi pada babi 

tidak divaksinasi. 

yang 
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. ! 

N\0 . JUMLAH (N) 

l. 16 

2 1 1 

3 23 

TABEL 2 . STATUS KEKEBALAN PENYAKIT SE 

PADA BABI YANG DIVAKSINASI 

UMUR 

~vAKTU DIVAKSIN 

2 

3 

3 

( BULAN ) 

l WAKTU PENGAMBIL
!AN SERUM 

4 

4 

6 

JUMLAH I-lEWAN 
YANG MENGANDUNG 
ZAT KEBAL 

0 

4 

{) 

NILAI 
PROTEKSI 

0 

100, 

100, 

100, 

100. 

0 

N 
(J\ 
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Keterangan : 

dari jumlah (N) yang 50, 4 mengandung zat kebal, 

berarti 8 % . Dengan masing-masing mempunyai nilai 

Jumlah mencit yang hidup X 100 % 
proteksi Jumlah mencit yang dipakai 

5 = 5 X 100 % = 100 % 
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TABEL 3 . STATUS KEKEBALAN PENYAKIT SE 

PADA BABI YANG TIDAK DIVAKSIN 

i i 
I 

NO. i JUMLAH (N) UMUR JUMLAH HEWAN I I I 
(BULAN) I YANG MENGANDUNGI 

I ZAT KEBAL I I I I 

I I I I 
I I I I 1. I 17 I 4 I 0 I I I I I I 
I I I I 2. I 14 I 5 I 0 I I I I 
I I I I 
I I I I 3 . I 19 I 6 I 3 I I I I 
I I I I 
I I I I I I I 
I I "I I I I I 
I I I I 
I I I I 
I I I I I I I 
I I I I 
! ! ! I 

NILAI 
PROTEKSI 

0 

0 

100, 

100, 

20. 

N 
(X) 
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Keterangan : 

Dari jumlah ( N ) yang 50, 3 mengandung zat kebal, 

berarti 6 %. Pada 2 ekor babi masing-masing mempunyai 

nilai prote.ksi 
5 = 5 X 100 % 100 %, Sedang pada 

seeker babi lagi, nilai proteksinya adalah 

~ X 100 % 20 % . 
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V. KESIMPULAN 

1 . Status kekebalan penyakit SE pada babi yang divaksina

si sangat rendah ( 8 % ) . 

2 . Tidak ada perbedaan status kekebalan yang menyolok an

tara babi yang divaksinasi dengan babi yang tidak di -

vasinasi . 

/ 
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VI . RINGKASAN 

Penelitian-penelitian untuk mencegah timbulnya peny~ 

kit SE sudah banyak dilakukan, terutama penelitian yang 

berhubungan dengan s i stem kekebalan dari setiap jenis he

wan terhadap SE . 

Peranan babi pada epidemiologi penyakit SE memang b~ 

lum banyak diungkapkan walaupun babi termasuk hewan ya~g 

dapat diserang oleh SE . 

Salah satu cara untuk mengetahui ~ peranan s babi pad a 

epidemiologi penyakit SE adalah dengan mencari dan menge 

tahui status kekebalan pada babi, baik yang ditimbulkan o 

leh vaksinasi maupun oleh infeksi alami . 

Pada penelitian ini terlihat bahwa status kekebalan 

penyakit SE pada babi yang divaksinasi ditemukan sangat 

rendah dan tidak dapat dideteksi setelah 2 bulan pasca 

vaksinasi . Penyebab kerendahan itu beluo dapat diketahui 

secara pasti. beberapa faktor seperti umur babi yang di 

vaksin, ternak babi secara individu dan faktor vaksin itu 

sendiri , dapat diduga sebagai penyebab dan diusulkan un 

tuk diteliti lebih lanjut . 
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Garnbar 1 

Garnbar 2 

Babi yang terserang Septicaemia Epi

zootica . 
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Kurnan Pasteurella rnultocida dalarn darah 
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Gambar 3 

Gambar 4 

Penyuntikan serum dan kuman penantang 

secara subcutan pada mencit . 

Kelompok mencit kontrol . 
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Gambar 5 

Gambar 6 

Pengamatan terhadap mencit-mencit itu 

selama empat hari. 

Pencatatan jumlah mencit yang mati 

dan yang hidup pada hari ke empat . 
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